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 Abstract: This study aims to answer the question of how to implement Vygotsky's 

constructivism learning theory in Indonesian subjects writing explanatory texts. The 

method used in this study is a qualitative research method, the instruments used in this 

study are notebooks and the researchers themselves. The results of the research on the 

implementation of constructivist learning theory in general in Indonesian subjects 

writing explanatory texts can run well in accordance with the learning steps and cannot 

be separated from several supporting factors such as methods, school principals, 

teachers, and adequate infrastructure. In addition to supporting factors, there are also 

several inhibiting factors in the constructivist learning model, namely the lack of 

student self-confidence at the beginning of the application of the constructivist learning 

model. Efforts that can be made to overcome the inhibiting factors of the constructivist 

learning model in general are teachers trying to form positive attitudes in students such 

as self-confidence and mutual respect in addition to involving teachers to attend 

training, workshops, and other similar training. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan  untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana 

implementasi teori belajar konstruktivisme vygotsky pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia menulis teks eksplanasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kualitatif,  instrumen yang digunakan pada penelitian ini, adalah 

buku catatan dan peneliti sendiri. Hasil penelitian implementasi teori belajar 

konstruktivistik secara umum pada mata pelajaran Bahasa Indonesia menulis teks 

eksplanasi dapat berjalan dengan baik sesuai dengan langkah langkah pembelajaran 

serta tidak terlepas dari beberapa faktor pendukung seperti metode, kepala sekolah, 

guru, dan sarana prasarana yang mencukupi. Selain faktor  pendukung juga ada 

beberapa faktor penghambat dalam model pembelajaran konstruktivistik yakni 

kurangnya rasa percaya diri siswa pada awal penerapan model pembelajaran 

konstruktivistik. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi faktor penghambat dari 

model pembelajaran konstruktivistik secara umum adalah guru mencoba membentuk 

sikap positif pada peserta didik seperti rasa percaya diri dan saling menghormati selain 

itu mengikutsertakan guru-guru untuk mengikuti pelatihan, workshop, dan pelatihan lai  

yang sejenis. 
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PENDAHULUAN  

Manusia disebut makhluk sosial karena memiliki kemampuan untuk berinteraksi dengan lingkungan fisik dan 

sosialnya. Oleh karena itu diperlukan metode atau metode yang tepat, tidak hanya untuk membuat proses belajar 

mengajar menjadi menarik, tetapi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengekspresikan kreativitasnya 

dan tetap aktif dalam kegiatan pembelajaran. Seperti yang dikutip Abdul Mujib (Abdul Mujib) dalam bukunya, guru 

adalah orang yang memiliki tanggung jawab dan tanggung jawab yang besar dalam perkembangan anak didik, dengan 

cara mengembangkan seluruh potensi anak didik, termasuk potensi kognisi, emosional dan psikomotorik. Selain itu, 
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guru juga dapat disebut sebagai agen pembelajaran. Oleh karena itu, guru tidak hanya dituntut untuk merencanakan dan 

menciptakan suasana belajar mengajar yang nyaman dan menarik, tetapi juga harus mampu memilih metode yang 

sesuai dengan situasi siswa. 

Guru dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan peserta didik untuk pendidikan. Pendidik 

tidak dapat mengajarkan pengetahuan peserta didik, tetapi pendidik harus mampu memahami ide peserta didik dan juga 

membimbing peserta didik untuk membangun pengetahuannya sendiri. Artinya guru di sini tidak lagi menganggap 

siswa sebagai objek pendidikan, melainkan menganggap siswa sebagai subjek pendidikan. Jika guru hanya memberikan 

informasi dan mengharapkan siswa untuk mencatat, melafalkan dan mengingat, ini akan membuat siswa pasif dan 

mencegah siswa mengembangkan pengetahuannya. Guru yang hanya menggunakan ceramah untuk mengajar, siswa 

akan kurang memperhatikan penerimaan teks, karena pada dasarnya siswa merespon mata kuliah yang diberikan dengan 

berbagai cara. Hal ini tentu sangat tidak efektif. Guru harus memperhatikan keinginan, kemampuan, pertumbuhan, dan 

perbedaan siswa, menggerakkan semangat siswa, merancang dan menyelenggarakan proses pembelajaran yang tertata 

dengan baik, dan hubungan interpersonal dalam proses pengajaran. Masalah hubungan dari banyak model pembelajaran 

dapat menjadi salah satunya, dan itu adalah pembelajaran konstruktivis. 

Konstruktivisme inilah yang mendasari pemikiran( filsafat) pendekatan kontekstual, ialah pengetahuan yang 

tercipta secara bertahap, setelah itu hasil ini diperluas lewat konteks yang kecil ataupun terbatas serta tidak langsung 

sekalian. Pengetahuan tidaklah beberapa kenyataan, ataupun konsep yang bisa langsung diambil serta diingat. Tetapi, di 

sini manusia sendiri wajib membangun pengetahuannya serta membagikan pemahaman lewat pengalaman nyata. Tetapi 

dalam permasalahan ini Vygotsky lebih fokus pada kendala aspek interpersonal( sosial) budaya- historis serta individual 

selaku kunci pertumbuhan manusia.(Muhibin&amp; Hidayatullah, 2020). Teori konstruktivisme merupakan gagasan 

jika siswa wajib menciptakan serta mengganti sistem suasana yang lingkungan serta bila dibutuhkan, data tersebut 

hendak jadi kepunyaan mereka sendiri. Dengan demikian proses belajar wajib dibangun menjadi proses membangun 

pengetahuan tidak mengambil pengetahuan begitu saja Maksudnya disini teori konstruktivisme siswa sindirilah aktif 

menciptakan serta mendiskusikan pengetahuan serta gurunya sendiri hanya sebagai penyedia. 

Teori konstruktivisme menekankan pembahasan psikologi perkembangan pada sudut pandang sociocultural. 

Atas ketertarikannya pada bahasa, Vigotsky akhirnya dapat memahami proses berfikir karena bahasa berhubungan erat 

dengan proses berfikir manusia. Sehingga berbahasa dapat terwujud menjadi ketrampilan dengan dukungan kemampuan 

kognisi. Atas dasar tersebut berkembang menjadi pandangan Vigotsky mengenai bahasa dalam konteks sosiokultural 

psikologi perkembangan. (Suardipa, 2020). Dalam teori konstruktivisme, Vigotsky merupakan peletak dasar 

konstruktivisme sosial yang tidak memisahkan individu dari latar belakang dan peran sosialnya. Pemikiran Vigotsky ini 

berbeda dengan konstruktivisme kognisi Piaget yang menekankan proses belajar berorientasi pada individu.  (M. 

Nugroho Adi Saputro, 2021). Teori belajar yaitu suatu proses belajar yang mana seorang siswa membutuhkan bantuan 

gurun untuk menyelesaikan masalah yaitu termasuk dalam zona keterbatasan dirinya atau Zona Proksimal Development 

(ZPD) maupun Zona Perkembangan Proksimal.(Payong, 2020). 

Berdasarkan teori Vygotsky dapat disimpulkan beberapa hal yang perlu untuk diperhatikan dalam proses 

pembelajaran, yaitu : 

1. Siswa lebih luar dalam mengdapatkan ilmu pengetahuan dari zona perkembangan proksimalnya atau potensinya 

melalui belajar dan berkembang. 

2. Tingkat perkembangan potensial lebih berhubungan dalam pembelajaran daripada perkembangan aktualnya 

3. Penggunaan strategi dalam pembelajaran lebih diarahkan agar mampu mengembangkan kemampuan 

intermentalnya dibandingkan kemampuan intramentalnya. 

4. Kesempatan diberikan kepada siswa seluas luasnya agar dapat mengintegrasikan pengetahuan deklaratif yang 

didapatkan untuk memecahkan masalah. 

5. Proses belajar mengajar lebih merupakan ko-konstruksi, tidak sekedar transferal 

Oleh sebab itu, proses pendidikan di SDIT MTA Matesih dirancang serta dikelola sedemikian rupa sehingga 

mendorong peserta didik untuk mengorganisasikan pengalamannya menjadi pengetahuan yang bermakna untuk dirinya. 

Jadi, pendekatan konstruktif ini sangat berarti untuk peserta didik untuk membangun pemikiran yang terbatas, 

diperlukan keluwesan serta perilaku belajar. Yang Selanjutnya teori belajar ini wajib mencerminkan bahwa siswa 

mempunyai kebebasan dalam belajar maksudnya disini siswa memakai tata cara pendidikan apapun sepanjang tujuan 

pendidikan masih tercapai. 
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Bagi Pardiyono (dalam Gultom 2013: 5) memaparkan jika teks eksplanasi merupakan suatu bacaan yang 

memaparkan proses terbentuknya sesuatu fenomena alam ataupun sosial. Berikutnya, Hammoond( dalam Gultom 2013: 

5) berkata jika bacaan eksplanasi ialah tipe bacaan yang sanggup menanggapi persoalan bagaimana serta kenapa 

fenomena alam itu terjalin. Bersumber pada komentar para pakar, dapat disimpulkan jika bacaan eksplanasi merupakan 

bacaan yang berisi tentang uraian ataupun sesuatu proses yang berkaitan dengan bagaimana serta kenapa sesuatu 

kejadian itu terjalin, baik dari kejadian alam ataupun dari kejadian sosial. Bagi Priyatni (2014: 87), langkah- langkah 

dalam menulis bacaan eksplanasi, ialah: 1) Memastikan topik ataupun tema, 2) Memastikan tujuan karangan, 3) 

Mengumpulkan informasi dari bermacam sumber, 4) Menyusun kerangka karangan cocok dengan topik yang diseleksi 

supaya menjadi sesuatu urutan statment universal, deretan penjelas, serta penutup ataupun interpretasi, 5) Meningkatkan 

kerangka sebagai karangan eksplanasi 

METODE 

Penelitian ini menggunakan tata cara penelitian kualitatif. Penelitian kulitatif ialah riset yang digunakan untuk 

mempelajari keadaan objek yang alamiah. Instrumen yang digunakan peneliti pada penelitian ini, merupakan peneliti 

sendiri serta buku catatan. Sebaliknya tehnik pengumpulan informasi yang di pakai dalam penelitian ini merupakan 

observasi, wawancara serta dokumentasi. Sesudah informasi terkumpul berikutnya dianalisis serta disimpulkan. 

Observasi digunakan untuk mendapatkan informasi terkait tentang proses implemetasi teori belajar konstruktifisme 

Vigotsky pada pendidikan menulis teks eksplanasi, sesudah itu wawancara untuk mendapatkan informasi terkait tentang 

faktor pendukung serta penghambat implemetasi teori belajar konstruktifisme Vigotsky di SDIT MTA Matesih serta 

upaya yang dilakukan dalam menanggulangi permasalahan yang dialami. Sebaliknya dokumentasi digunakan untuk 

mendapatkan data- data yang diperlukan peneliti dalam wujud dokumen maupun catatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Teori Belajar Vygotsky Pada Pembelajaran Menulis Teks 

Guru mengawali pembelajaran dengan salam, menyapa serta berdoa, berikutnya guru mengecek kedatangan 

siswa buat mengenali siap siswa yang muncul. Dalam aktivitas dini pendidikan buat mengkondisikan siswa supaya siap 

secara raga serta mental mengikuti proses pendidikan. Materi yang diberikan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

tentang menulis bacaan eksplanasi. Tata cara yang digunakan guru dengan diskusi kelompok. Langkah– langkahnya 

antara lain: 

1. Guru melakukan apresepsi sebagai pendahuluan dengan memberikan motivasi supaya peserta didik lebih 

bersemangat dalam mengikuti aktivitas pembelajaran. Berikutnya siswa membaca informasi dari bermacam 

sumber dapat berbentuk buku, sumber informasi cetak ataupun dari internet. Agar siswa lebih memahami  

informasi, siswa diberikan persoalan prapembelajaran. Pertanyaan- pertanyaan yang diberikan kepada siswa 

merupakan persoalan yang berkaitan dengan bahan yang hendak dipelajari. siswa menanggapi persoalan 

prapembelajaran pada lembar kerja siswa. Lewat aktivitas ini siswa bisa meyakinkan bila siswa sanggup belajar 

secara mandiri serta siswa juga bisa mengenali perihal apa saja yang menjadi kesulitan siswa dalam menanggapi 

persoalan prapembelajaran. 

2. Guru membentuk kelompok- kelompok kecil. 

3. Berikutnya siswa mendiskusikan komentar mereka tentang bacaan eksplanasi banjir. Pada aktivitas ini, guru 

memotivasi siswa untuk berdiskusi secara aktif. Guru memberikan motivasi kepada siswa yang sukses 

menuntaskan tugas serta menjawabnya dengan baik. 

4. Guru membimbing siswa untuk menulis rumusan hasil diskusi secara berkelompok tentang bacaan eksplanasi 

banjir. 

5. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya dengan kelompok lain. Dalam aktivitas ini, guru memberi tanggapan 

bila apa yang dipaparkan oleh penyaji secara ilmiah benar serta bisa dimengerti oleh siswa lain. tidak hanya itu, 

guru juga mendorong siswa lain untuk bertanya, menyanggah, ataupun menanggapi apa yang sudah di 

informasikan oleh temannya dari kelompok lain. 

6. Guru serta siswa merumuskan kesimpulan dari hasil diskusi. 

7. Guru memberikan penilaian dengan mengerjakan soal yang terdapat dalam buku paket. 

 

 

 



  Kusumaningpurih, Darsinah, Implementasi Teori Belajar…

 37 

Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Teori Konstruktivis Vygotsky 

Semua metode atau pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing. Begitu pula ketika melaksanakan pembelajaran konstruktivis, pasti ada faktor-faktor 

yang mendukung atau menghambat pembelajaran. 

1. Faktor pendukung 

Metode, bahan dan media yang digunakan berkaitan dengan pembelajaran. Hal ini berdasarkan 

wawancara dengan Ibu Tya yang memaparkan bahwa materi pembelajaran umumnya metode yang digunakan 

dalam model pembelajaran konstruktivis perlu disesuikan, dan media bantu seperti media video juga dapat 

digunakan, hal ini digunakan untuk membantu siswa memahami materi yang mereka pelajari. Oleh karena itu, 

metode yang digunakan perlu disesuaikan antara metode dan materi pada saat pembelajaran berlangsung. 

Adanya motivasi dari kepala sekolah yang selalu mendukung  melalui sharing antara guru dan kepala sekolah. 

Tidak hanya kepala sekolah yang memberi saran , guru juga dapat sharing pengalaman sesama guru sehingga 

bisa menambah ilmu. 

2. Faktor penghambat 

Adanya rasa tidak percaya pada siswa merupakan faktor peneghambat dari implementasi teori belajar 

vigotsky ini.  Hal ini disampaikan oleh salah seorang guru ketika di wawancarai: “Pada awal pembelajaran siswa 

belum terbiasa dengan model pembelajaran ini, untuk itu perlu waktu agar bradaptasi dengan hal-hal yang baru. 

oleh karena itu diperlukan kesabaran dalam mengahadapi hal seperti ini.” Berdasarkan wawancara tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pada awal penerapan model pembelajaran baru, siswa belum terbiasa sehingga menyebabkan 

siswa kurang percaya diri dalam mengemukakan pendapat. 

 

Upaya Yang Dilakukan untuk Mengatasi Masalah Dalam Menerapkan Teori Konstruktivisme Vygotsky  

Memberikan dorongan atau motivasi belajar kepada siswa. Untuk memotivasi peserta didik diperlukan berbagai 

metode, ciptakan suasana kondusif, berikan tugas yang sesuai dengan porsi siswa, memberikan masukan kepada siswa, 

dan yang tidak sedikit tidak boleh dibandingkan kemampuan siswa satu dengan yang lain karena akan membuat mereka 

kecewa. Sarana prasarana yang mendukung. Sarana dan prasarana merupakan komponen yang sangat penting dalam 

kegiatan belajar dan mengajar. Kemudian berbagai upaya dilanjutkan dilakukan oleh sekolah dalam rangka 

meningkatkan kualitas pendidikan seperti melakukan sarana dan prasarana di sekolah. Mengadakan pelatihan bagi 

pendidik. Pelatihan diadakan untuk  meningkatkan kompetensinya agar tidak ketinggalan informasi. Mengadakan 

diskusi sesama guru. Setiap satu minggu sekali guru guru  melakukan diskusi yang memiliki tujuan menemukan 

masalah yang dihadapi guru ketika kegiatan belajar mengajar atau sebaliknya dan mencari solusi untuk memecahkan 

masalah. 

 

 SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Secara umum penerapan teori pembelajaran konstruktivis dalam penulisan teks eksplanasi mata pelajaran bahasa 

Indonesia telah dilaksanakan dengan baik sesuai dengan prosedur pembelajaran yang ada. Faktor pendukung, seperti 

penerapan bahan dan metode ajar, dukungan kepala sekolah, guru, dan sarana prasarana pendukung. Selain faktor 

pendukung dalam kegiatan pembelajaran, terdapat pula penghambat penerapan teori pembelajaran konstruktivis, yaitu 

kurangnya rasa percaya diri siswa akibat penyesuaian diri siswa yang baru. Solusi untuk mengatasi hambatan belajar 

konstruktivis adalah dengan memberikan dorongan atau motivasi kepada siswa untuk belajar, mendukung sarana 

prasarana, melatih pendidik dan berdiskusi dengan guru lain. 

Saran 

Penelitian ini menjadi titik awal bagi para peneliti dan praktisi dibidang pendidikan untuk terus mengembangkan 

konsep pendidikan yang berlandaskan konsep pendidikan yang sesuai dengan kondisi zaman dan tantangan saat ini. 

Bagi peneliti lain yang memiliki gagasan lebih luas dan mendalam untuk meneliti topik yang sama. Besar harapan 

peneliti agar dapat menggali dan mengkaji berbagai literature yang berkaitan dengan teori belajar konstruktivisme, 

sehingga dapat melengkapi hasil penelitian yang telah ada. 
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